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Abstrak
 

<i><b>ABSTRAK</b>

The study is trying to understand how Tongkonan, the Toraja traditional architecture, in facing the influence

of modern culture towards the traditional culture such as believes, values, regulation and habits of the Toraja

community. Culture is a perception or knowledge of community such as believe, norms, as a reference in

facing the environment, such as social environment and physical environment.

 

Now the social environment is gradually changing by the rush of tourism in Toraja. In the one hand Tourists

exist to fulfill their social needs such as beautiful scenery, religious ceremony, Toraja traditional architecture

(Tongkonan), etc, whilst tourism itself by their modern culture could influence the traditional culture of the

Toraja community.

 

The changes caused by modernization process will be gradually changing the daily living pattern of the

Toraja community; the questions will be derived such as :

(1) how far these changes eliminate Tongkonan function ?, and

(2) does Tongkonan as a physical traditional still needed by Toraja community

 

This study is trying to answer the above-mentioned questions by using survey method in the Tikuna

Malenong village, Sanggalangi district at Toraja Regency as a sample. Questionnaire and interview are

mainly emphasized on the community's daily habits and living pattern towards old ethnic tradition of Toraja,

namely A7uk Todo7o, especially in conjunction with the traditional house of Toraja.

 

The result of the study are as follows :

1. The physical room lay-out is limited, so the movement of the inhabitant is also limited.

2. However, the present living pattern needs more flexibility then the room layout now adjusted as shown in

the new Tongkonan namely Tongkonan Dilanggara.

3. Eventhough the modern culture influences the community living pattern, the old tradition is still reluctant

to be changed as shown in the unchanged basic design of Tongkonan.

 

The benefits of the study is to provide an understanding of the attitude of ethnic community in facing the

modern culture, how to maintain their living pattern through the cultural form such as the architecture of

traditional house, and also as a suggestion to the decision maker in managing the Indonesian ethnic culture.

<hr>Kajian ini berusaha memahami pengaruh budaya masyarakat Toraja masa kini terhadap arsitektur

tradisionalnya yang bernama Tongkonan. Yang dimaksud budaya disini adalah pandangan atau pengetahuan

suatu masyarakat berupa kepercayaan, nilai-nilai, aturan-aturan yang menjadi acuan dalam bertindak guna
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menghadapi lingkungannya, baik lingkungan sosial maupun lingkungan fisik atau lingkungan buatan.

 

Kini lingkungan sosialnya telah berubah oleh adanya pariwisata yang makin meningkat. Para wisatawan

disatu pihak hadir untuk suatu kebutuhan tertentu, dan melahirkan tuntutan yang akan dinikmatinya,

misalnya keindahan alam Tana Toraja, upacara keagamaan, dan keberadaan arsitektur tradisional seperti

Tongkonan tadi. Sementara itu wisatawan juga membawa pengaruh yang bersifat modern, berupa

pengetahuan baru yang mungkin sekali mempengaruhi pengetahuan lama yang dimiliki orang Toraja.

 

Pengetahuan baru karena pengaruh pariwisata tadi menyebabkan orang Toraja menentukan pilihan, terutama

yang menyangkut keberadaan Tongkonan. Pilihan itu harus diambil karena orang Toraja harus

mempertahankan Tongkonan dan hal lain yang terkait dengan itu, misalnya upacara. Keutuhan Tongkonan

memberi pengaruh terhadap peningkatan taraf hidup mereka, karena Tongkonan merupakan salah satu

faktor yang menarik wisatawan.

 

Pengetahuan mereka yang berkembang menyebabkan perubahan persepsi mereka tentang kesehatan

(penyediaan jamban dirumah), keamanan (kondisi dapur yang tidak mudah menimbulkan kebakaran),

kesejahteraan: misalnya ruangan untuk kebutuhan pendidikan anak-anak mereka yang memenuhi syarat.

Keadaan tersebut diatas melahirkan masalah yang akan dicoba difahami, meialui penelitian ini.

Permasalahan yang timbul adalah :

1. Apakah fungsi Tongkonan akan tergeser karena perubahan pola hidup ?

2. Apakah masyarakat Toraja masih memerlukan suatu wujud budaya secara fisik dalam bentuk Tongkonan

?

 

Lokasi yang dipilih adalah desa Tikuna Malenong, kecamatan Sanggalangi Kabupaten Toraja, Sulawesi

Selatan. Dipilih lokasi ini karena : masyarakatnya masih menganut adat istiadat etnik Toraja, lokasi Bering -

dikunjungi wisatawan , sehingga diduga Bering berinteraksi dengan orang luar Toraja, kepadatan

penduduknya paling tinggi dan lokasi memiliki obyek wisata cukup lengkap.

 

Data-data dikumpulkan dengan menggunakan cara pengambilan sampel acak sederhana. Data dikumpulkan

dari responder melalui wawancara yang berpedoman pada daftar pertanyaan yang terstruktur. Analisis data

dilakukan secara diskriptif dan analisis uji statistik.

 

Kesimpulan yang didapat penelitian ini adalah :

1. Ditinjau dari segi kesehatan dan keselamatan lingkungan, bentuk Tongkonan asli tidak dapat

dipertahankan.

2. Fungsi Tongkonan dasar belum tergeser, karena fungsi Tongkonan dapat dilengkapi dengan ruangan yang

diinginkan. Kelengkapan ruangan itu dapat ditemui dalam Tongkonan Dilanggara.

3. Pengaruh tradisi dalam kaitannya dengan Tongkonan masih akan melekat dalam waktu cukup lama

ditinjau dari perilaku masyarakatnya.

 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memahami pandangan masyarakat Toraja dalam menghadapi

modernisasi yang datang ke daerahnya. Dan bagaimana mempertahankan pola kehidupan melalui bentuk



kultural seperti arsitektur rumah tradisional dan juga sebagai sumbang saran bagi pembuat keputusan dalam

mengelola kebudayaan etnik di Indonesia.


